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Abstrak—Aplikasi pencatatan bahan baku dan hasil
produksi berfungsi untuk memudahkan proses pencatatan dan
memastikan konsistensi data, sehingga mengurangi risiko
ketidaksesuaian data yang dapat mempengaruhi operasional
perusahaan. Sebelum aplikasi pencatatan bahan baku dan hasil
produksi masuk pada tahap deploy, diperlukan pengujian
terlebih dahulu terhadap aplikasi pencatatan bahan baku dan
hasil produksi. Dilakukannya pengujian pada aplikasi yang
sedang dibangun untuk memastikan kesesuaian antara
kebutuhan awal perangkat lunak dibuat dengan fungsi-fungsi
yang ada pada aplikasi pencatatan bahan baku dan hasil
produksi. Metode pengujian yang digunakan dalam menguji
aplikasi adalah metode Boundary Value Analysis (BVA) dan
Equivalence Partitioning (EP). Pengujian dilakukan pada
beberapa form pada aplikasi dengan mengukur nilai pada batas
atas dan batas bawah melalui beberapa tahapan yang telah
ditentukan pada setiap kolom yang ada pada form tersebut.
Dalam hasil pengujian terdapat form-form yang gagal uji antara
lain Form Login dan Form Kelola Akun. Hasil pengujian ini
dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan aplikasi
dan menjadi referensi dalam pengujian kualitas aplikasi
pencatatan bahan baku dan hasil produksi dengan menganalisis
fungsionalitas program yang telah dibuat sesuai dengan hasil
yang diinginkan.

Kata Kunci—Black Box Testing, Boundary Value Analysis,
Equivalence Partitioning, Pengujian Perangkat Lunak

Abstract—The application for recording raw materials and
production results functions to facilitate recording process and
ensure data consistency, thereby reducing risk of data discrepancies
that can affect company operations. Before recording raw materials
and production results application enters the deployment stage, it is
necessary to first test application for recording raw materials and
production results. Testing is carried out on applications that are
being built to ensure compatibility between the initial requirements
for the software being created and the existing functions in
application for recording raw materials and production results. The
test methods used in testing applications are Boundary Value
Analysis (BVA) and Equivalence Partitioning (EP) methods.
Testing is carried out on several forms in application by measuring
the upper and lower limit values through several stages that have
been determined in each column on form. In the test results there
are forms that failed the test, including Login Form and Account
Management Form. Results of this test can be used as input to
improve the application and become a reference in testing the
quality of application for recording raw materials and production
results by analyzing the functionality of the program that has been
created according to desired results.

Key Word—Black Box Testing, Boundary Value Analysis,
Equivalence Partitioning, Software Testin

|I. PENDAHULUAN

Pentingnya  pengujian  perangkat  lunak  dalam
pengembangan aplikasi telah diakui secara luas dalam
beberapa penelitian sebelumnya [1] menekankan peran krusial
pengujian perangkat lunak dalam metodologi pengembangan
Agile untuk memastikan kualitas dan kepuasan pengguna. [2]
mengeksplorasi dampak positif dari pengujian perangkat lunak
yang efektif terhadap kualitas aplikasi dan kepuasan pengguna,
didukung dengan bukti empiris.  Selanjutnya, [3]
menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan pengujian
perangkat lunak ke dalam proses DevOps untuk
memungkinkan pengiriman aplikasi yang berkelanjutan dan
berkualitas tinggi.

CV Natural adalah sebuah organisasi yang bergerak di
bidang produksi bahan alami. Dalam upaya meningkatkan
efisiensi dan mengurangi kesalahan dalam pencatatan bahan
dan  produksi, CV  Natural memutuskan  untuk
mengembangkan sebuah aplikasi pencatatan yang berfungsi
sebagai sistem informasi. Aplikasi ini bertujuan untuk
memudahkan proses pencatatan dan memastikan konsistensi
data, sehingga mengurangi risiko ketidaksesuaian data yang
dapat mempengaruhi operasional perusahaan.

Untuk memastikan kualitas dan keandalan aplikasi
pencatatan ini, tim pengembang memutuskan untuk
mengadopsi teknik pengujian boundary value analysis dan
equivalence partitioning. Boundary value analysis, yang
pertama Kali diperkenalkan oleh Jorgensen [4], merupakan
teknik untuk mengidentifikasi kasus uji pada nilai batas atau
ekstrem dari input data. Sementara itu, equivalence
partitioning, yang diusulkan oleh Myers adalah teknik untuk
membagi domain input menjadi kelas-kelas yang setara,
sehingga hanya satu nilai dari setiap kelas yang perlu diuji.

Dengan penerapan boundary value analysis dan equivalence
partitioning, tim pengembang berharap dapat mengidentifikasi
kasus uji yang kritis dan meningkatkan cakupan pengujian,
sehingga mengurangi risiko kegagalan aplikasi dan
memastikan kualitas yang tinggi sebelum diimplementasikan
di CV Natural.
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Il. LANDASAN TEORI

A. Aplikasi

Aplikasi adalah terjemahan dari kata application yang
berarti penggunaan, penerapan. Dengan kata lain aplikasi
merupakan sebuah program yang sudah siap digunakan yang
dirancang untuk melaksanakan sebuah atau banyak fungsi
untuk pengguna ataupun aplikasi lain dan dapat digunakan
oleh pelaku kepentingan [5].

Aplikasi merupakan sebuah program yang ada pada
komputer atau ponsel yang dapat menjalankan suatu program
yang telah dibuat [6]. Menurut [7] aplikasi adalah sebuah
program komputer yang dioperasikan individu pada sistem
yang dikembangkan dan diciptakan untuk mengerjakan
perintah atau suatu kegiatan tertentu pada sistem komputer.
Definisi lain dari aplikasi menurut [8] adalah program yang
digunakan individu demi melakukan sesuatu kegiatan pada
sistem komputer.

Dari beberapa definisi terkait aplikasi dari penelitian
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa Aplikasi
merupakan penggunaan sebuah program yang digunakan
untuk memberikan fungsi kepada pengguna dalam melakukan
sebuah kegiatan pada komputer maupun ponsel.

B. Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak adalah proses untuk menemukan
kesalahan (bug) dalam setiap elemen perangkat lunak,
mencatat hasilnya, dan kemudian mengevaluasi setiap aspek
dari masing-masing komponen serta menilai fungsionalitas
perangkat lunak yang telah dikembangkan [9].

Tujuan utama pengujian perangkat lunak adalah
memverifikasi bahwa perangkat lunak memenuhi kebutuhan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Setelah merumuskan
kebutuhan sistem, langkah selanjutnya adalah menyusun
rencana pengujian yang mencakup pengujian setiap fungsi
untuk memastikan operasionalisasinya dan mendeteksi
kesalahan. Keberhasilan sistem diukur berdasarkan sejauh
mana data yang dimasukkan menghasilkan hasil yang
diharapkan [10].

C. Black Box Testing

Pengujian kotak hitam (black-box testing) adalah teknik
pengujian perangkat lunak yang fokus pada pengujian
fungsionalitas ~ sistem  tanpa  memperhatikan  detail
implementasi kode yang ada di dalamnya [11].

Manfaat dari menggunakan metode black box testing
termasuk kemampuan bagi penguji untuk melakukan
pengujian tanpa perlu memahami bahasa pemrograman
khusus. Pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna,
yang membantu dalam menemukan ketidakjelasan atau
ketidaksesuaian dalam spesifikasi kebutuhan. Selain itu,
pendekatan ini memungkinkan interaksi dan ketergantungan
yang saling menguntungkan antara pemrogram dan penguji
[12].

D. Boundary Value Analysis
Boundary Value Analysis merupakan teknik yang termasuk
dalam Black Box Testing yang melakukan pengujian pada

limit maksimal dan limit minimal nilai yang diisikan pada
aplikasi [13]. Prinsip kerja Boundary Value Analysis (BVA)
adalah sebagai berikut: (1) Kesalahan sering terjadi adalah
ketika tahap proses penginputan; (2) Boundary Value Analysis
bekerja pada tahap proses masukan. Algoritma pengujian black
box dengan menggunakan teknik boundary value analysis

adalah sebagai berikut [14]:

e Jika input berada antara nilai x dan y, maka test case harus
mencakup data x-1, x, y, dan y+1.

e Jika situasinya melibatkan berbagai nilai input, penting
untuk membuat test case yang mencakup data contoh
minimum, minimum -1, maksimum, dan maksimum +1.

e Ulangi langkah 1 dan 2 untuk proses output.

e Jika data sudah memiliki batasan input (misalnya larik
yang ditetapkan maksimum 10), maka test case dibuat
pada batasan tersebut.

E. Equivalence Partition

Teknik Equivalence Partitioning adalah metode pengujian
di Black Box Testing dimana input dikelompokkan menjadi
dua bagian: valid dan tidak valid. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa hasil sistem sesuai dengan skenario
pengujian yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan
berbagai nilai input, penguji dapat melihat variasi output dari
sistem. Pendekatan ini membantu dalam merancang deskripsi
kasus pengujian untuk mengevaluasi kualitas aplikasi dan
mengidentifikasi  potensi  kesalahan saat  pengguna
memasukkan data[15].

F. Use Case Diagram

Use case diagram adalah pemodelan yang digunakan untuk
menggambarkan perilaku dari sistem yang akan dibuat. Use
case diagram menjabarkan interaksi antara satu atau lebih
aktor pada sistem yang akan dibangun [16]. Menurut [17], Use
case diagram adalah serangkaian tindakan yang memodelkan
proses bisnis untuk lebih memahami fungsionalitas sistem
pada tingkat yang sangat tinggi.

Simbol-simbol yang digunakan dalam membuat use case
diagram dapat dilihat pada Tabel 1.

G. Sequence Diagram

Sequence diagram berfungsi untuk memvisualisasikan
urutan-urutan proses atau kejadian yang terjadi pada sistem
[19]. Sequence diagram menggambarkan bagaimana objek-
objek berinteraksi dalam suatu skenario penggunaan dengan
menjelaskan urutan kehidupan objek serta pesan-pesan yang
dikirimkan dan diterima di antara mereka. Diagram ini
menampilkan hubungan antar objek dalam sistem dengan
menggunakan pesan-pesan yang diplotkan terhadap sumbu
waktu. Secara visual, diagram ini memiliki dimensi vertikal
untuk menunjukkan waktu dan dimensi horizontal untuk
menampilkan objek-objek yang terlibat dalam interaksi
tersebut.
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Tabel 1 Simbol Diagram Use Case

No

Nama

Simbol

Deskripsi

1

Actor

2

4‘.’ \
Actor/Role

<<actor>>
Actor/Role

Individu atau
sistem yang
mendapatkan
keuntungan dari
dan berada di luar
subjek.
Digambarkan
sebagai manusia
lidi atau, jika
melibatkan aktor
bukan manusia,
digambarkan
menggunakana
persegi panjang
dengan <<actor>>
di dalamnya.
Diberi label sesuai
perannya.

Dapat dihubungkan
dengan aktor lain
menggunakan
spesialisasi/asosiasi
superkelas, yang
dilambangkan
dengan anak panah
dengan mata panah
berongga.
Ditempatkan di luar
batas subjek.

Include
Relationship

Merupakan
penyertaan
fungsionalitas dari
satu use case ke use
case lainnya yang
dilambangkan
dengan tanda panah
yang ditarik dari
use case dasar ke
use case yang
digunakan.

Extend
Relationship

Merepresentasikan
pengembangan
kasus penggunaan
untuk mencakup
perilaku opsional
yang ditunjukkan
dengan panah yang
menghubungkan
use case ekstensi ke
use case dasar.

Generalizati
on
Relationship

Mewakili kasus
penggunaan khusus
ke kasus
penggunaan yang
lebih umum yang
dilambangkan
dengan tanda panah
yang ditarik dari
use case khusus ke
use case dasar.

Use Case

o
y

\

Mewakilkan bagian
utama dari
fungsionalitas
sistem.

Dapat extend dan
include use case
lainnya.
Ditempatkan di
dalam batas sistem.
Diberi label dengan
frasa deskriptif
yang
menggabungkan
kata kerja dan kata
benda..

Subject
Boundary

Subject

Menyertakan nama
subjek di dalam
atau di atasnya.
Mewakili ruang
lingkup subjek

Association
Relationship

Penghubung antara
aktor dengan use
case yang memiliki
interaksi
dengannya.

METODE

Mendokumentasikan

hasil Pengujian

1

Menganalisis hasil
pengujian

:

Membuat Kesimpulan

=

Gambar 1 Bagan Penelitian
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Berikut ini adalah penjelasan tahapan metodologi penelitian
berdasarkan Gambar 1, yaitu:

A. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah tahap awal yang kritis dalam
pengembangan sistem informasi pencatatan produksi dan
barang. Pada tahap ini, kami akan mengidentifikasi kebutuhan
pengguna dan fungsionalitas sistem yang diperlukan.
Langkah-langkah yang dilakukan meliputi wawancara dan
diskusi dengan pemangku kepentingan untuk memahami
proses bisnis saat ini dan masalah yang dihadapi. Kami juga
akan mengumpulkan dan menganalisis dokumen terkait,
seperti laporan produksi dan pencatatan barang, untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang kebutuhan sistem.
Dari temuan ini, kami akan membuat daftar kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh sistem. Setelah itu, kami akan
mengkonfirmasi kebutuhan yang telah diidentifikasi dengan
pemangku Kkepentingan untuk memastikan akurasi dan
kelengkapan sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya.

B. Membuat Use Case Diagram

Setelah analisis kebutuhan selesai, langkah berikutnya
adalah membuat use case diagram untuk menggambarkan
interaksi antara pengguna (aktor) dan sistem. Kami akan
mengidentifikasi aktor yang terlibat dalam sistem. Use case
diagram akan menunjukkan hubungan antara aktor dan use
case, serta hubungan antar use case jika ada, seperti include
atau extend. Diagram ini membantu memvisualisasikan
bagaimana sistem akan digunakan dan memastikan bahwa
semua kebutuhan fungsional tercakup.

C. Membuat Sequence Diagram

Setelah use case diagram selesai, kami akan membuat
sequence diagram untuk menggambarkan alur interaksi antara
objek dalam sistem untuk menyelesaikan use case tertentu.
Kami akan memilih use case yang akan di detailkan dengan
sequence diagram dan mengidentifikasi objek yang terlibat
dalam use case tersebut. Sequence diagram akan menunjukkan
urutan pesan yang dikirim antara objek untuk menyelesaikan
tugas yang dijelaskan dalam use case, termasuk pengiriman
pesan, respons, dan pengaturan waktu interaksi. Diagram ini
membantu mengklarifikasi bagaimana bagian-bagian sistem
berinteraksi satu sama lain secara dinamis.

D. Membuat Test Case dengan Menentukan Nilai Batas Input

Setelah desain sistem selesai, kami akan mengembangkan
test case untuk memastikan setiap fungsi sistem bekerja sesuai
spesifikasi. Langkah pertama adalah mengidentifikasi input
dan output yang diharapkan untuk setiap fungsi sistem. Kami
akan menentukan batas input yang valid dan invalid untuk
pengujian, menyusun test case yang mencakup kondisi normal,
batas, dan ekstrem. Test case ini akan mencakup langkah-
langkah pengujian, data yang digunakan, dan hasil yang
diharapkan, memastikan bahwa sistem dapat menangani
berbagai situasi dengan benar.

E. Pengujian dengan BVA dan EP

Pengujian Boundary Value Analysis (BVA) dan

Equivalence Partitioning (EP) adalah metode yang digunakan
untuk memastikan sistem bekerja dengan benar dengan
menguji batas dan partisi ekivalensi. Dalam BVA, kami akan
menguji pada batas minimum dan maksimum dari rentang
input yang valid dan invalid. Sedangkan dalam EP, kami akan
membagi rentang input ke dalam partisi yang dianggap
ekivalen dan menguji satu nilai dari setiap partisi. Kami akan
menjalankan test case yang sudah dibuat, mencatat hasil
aktual, dan membandingkannya dengan hasil yang diharapkan.
Pengujian ulang akan dilakukan jika ditemukan kesalahan
untuk memastikan semua fungsi bekerja sesuai spesifikasi.

F. Melakukan Dokumentasi

Tahap selanjutnya adalah melakukan dokumentasi dari
hasil pengujian Black Box Testing dan Boundary Value
Analysis serta Equivalent Partitioning dalam bentuk laporan.
Laporan hasil pengujian diberikan nama UAT CV Natural.

G. Analisis Hasil Pengujian

Pada tahap ini dilakukan analisis yang akurat terhadap hasil
pengujian yang dilakukan dan menyimpulkan temuan utama
dari analisis.

H. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan
dari penelitian ini. Tahap ini berisi pendapat dari penulis
setelah pengujian selesai dilakukan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengujian

Pada bagian ini menjelaskan hasil pengujian yang
didapatkan dari pengujian aplikasi Pencatatan Bahan Baku dan
Hasil Produksi yang berfokus pada penggalian kebutuhan.
Pada bagian hasil pengujian ini dilakukan 2 aktivitas yaitu
Hasil Identifikasi Dokumen, Hasil Pengujian BVA dan EP.

a. Hasil Identifikasi Dokumen
Tabel 2 merupakan kumpulan kebutuhan sistem untuk
aplikasi berdasarkan hasil identifikasi dokumen.

Tabel 2 Kebutuhan Sistem Berdasarkan Identifikasi Dokumen

Requirement | Requirement Statement

ID

R001 Pengguna dapat melakukan login pada
halaman login

R002 Pengguna dapat mengakses halaman
dashboard

R003 Pengguna dapat melakukan tambah,
edit, hapus, lihat data produksi kayu

R0O04 Pengguna dapat melakukan tambah,
edit, hapus, lihat data karpet abaca

R0O05 Owner dapat membuatkan akun untuk
karyawan pada halaman kelola akun

R0O06 Owner dan Admin Pengiriman dan
Penerimaan dapat mengelola laporan
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b. Membuat Use Case Diagram

Use case diagram pada Gambar 2 memiliki 2 aktor yang
berperan pada sistem yaitu admin pengiriman dan penerimaan
& owner. Aktor bagian admin pengiriman dan penerimaan
dapat melakukan use case login, use case kelola pencatatan
bahan baku, use case kelola pencatatan hasil produksi, use case
kelola laporan. Aktor owner dapat melakukan use case login,
use case kelola akun, use case kelola laporan.

Sistem Pencatatan CV. Natural

Gambar 2 Use Case Diagram Sistem Pencatatan CV. Natural

¢. Membuat Sequence Diagram
Dibawah ini merupakan diagram sequence untuk kegiatan
login kedalam aplikasi.

Squence Diagram Login

| Sistem ‘ ’ Database ‘

Desbosd
Username. Password H
&rnar H

Gambar 3 Sequence Diagram Login

Pada Gambar 4 dibawah ini merupakan diagram sequence
untuk kegiatan Kelola Akun yang hanya dapat dilakukan oleh
Owner..

Squence Diagram Kelola Akun

: . : Kelola Akun
Owiner
Tambah Data Akun |

‘ Sistem ‘ ’ Database ‘

Gambar 4 Sequence Diagram Kelola Akun

Sequence Diagram Kelola Pencatatan

| Database

Gambar 5 SeqUence Diagram Kelola Pencatatan

d. Hasil Pengujian BVA dan EP
Tabel 3 merupakan tabel yang berisikan terkait jumlah test
case yang akan diuji serta atribut apa saja yang akan diuji..

Tabel 3 Tabel Test Case

Test | Form Use Case | Sequenc Atribut
Case Diagram | e
ID Diagram
TCO01 | Login Use Case | Sequence | Username
Login Diagram
Login
g Password
TCO02 | Kelola Use Case | Sequence | Username
Akun Kelola Diagram
Akun Kelola
Akun Password
TCO3 | Kelola Use Case | Sequence Shift
Pencatatan | Pencatata | Diagram
Produksi n Pencatata
Kayu Produksi | n Nama
Kayu Produksi | Karyawan
Kayu .
Jenis
Pekerjaan
Jenis
Bahan
Jumlah
Produksi
TCO04 | Kelola Use Case | Sequence Style
Pencatatan | Pencatata | Diagram
Karpet n Karpet | Pencatata
Abaca Abaca n Karpet Warna
Abaca
Size
Stok




Jurnal Sistem & Teknologi Informasi Komunikasi Volume: 8 No: 1 Desember 2024

e-ISSN: 2579-5570
p-1ISSN: 2579-4116

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian dengan menggunakan
teknik Boundary Value Analysis dan teknik Equivalence
Partition terhadap beberapa form yang ada pada aplikasi
Pencatatan Bahan Baku dan Hasil Produksi yaitu Login, Kelola
akun, Kelola Pencatatan Produksi Kayu, Kelola Pencatatan
Karpet Abaca.

Tabel 4 Hasil Pengujian Boundary Value Analysis dan Equivalence

Partition

Test Tipe Test Case | Expected Status

Case Data Result

ID

TCO1 | String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:
String 2. Ditolak | Ditolak
1. string 3. Diterima | 2. Pass:
kosong 4. Diterima | Ditolak
2.string 7 | 5. Ditolak | 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 8 4. Pass:
karakter Diterima
4, string 30 5. Pass:
karakter Ditolak
5. string 31
karakter

String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:

String 2. Ditolak | Ditolak
1. string 3. Diterima | 2. Pass:
kosong 4. Diterima | Ditolak
2.string 7 | 5. Ditolak | 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 8 4. Pass:
karakter Diterima
4, string 16 5. Fail:
karakter Diterima
5. string 17
karakter

TCO2 | String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:
String 2. Ditolak | Ditolak
1. string 3. Diterima | 2. Pass:
kosong 4. Diterima | Ditolak
2.string 7 | 5. Ditolak | 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 8 4. Pass:
karakter Diterima
4. string 30 5. Pass:
karakter Ditolak
5. string 31
karakter

String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:
String 2. Ditolak | Ditolak
3. Diterima

1. string 4. Diterima | 2. Pass:
kosong 5. Ditolak | Ditolak
2. string 7 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 8 4. Pass:
karakter Diterima
4. string 16 5. Fail:
karakter Diterima
5. string 17
karakter
TCO3 | String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:

String 2. Ditolak | Ditolak
1. string 3. Diterima | 2. Pass:
kosong 4. Ditolak | Ditolak
2. string 1 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 4. Fail:
255 Diterima
karakter
4. string
256
karakter

String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:
String 2. Ditolak | Ditolak
1. string 3. Diterima | 2. Pass:
kosong 4. Ditolak | Ditolak
2. string 1 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 4. Fail:
255 Diterima
karakter
4. string
256
karakter

String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:
String 2. Ditolak | Ditolak
1. string 3. Diterima | 2. Pass:
kosong 4. Ditolak | Ditolak
2. string 1 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 4. Fail:
255 Diterima
karakter
4. string
256
karakter

String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:
String 2. Ditolak | Ditolak
1. string 3. Diterima | 2. Pass:
kosong 4. Ditolak | Ditolak
2. string 1 3. Pass:
karakter Diterima
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3. string 4. Fail:
255 Diterima
karakter
4. string
256
karakter
Number | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:
Number 2. Ditolak | Ditolak
1. Input 3. Diterima | 2. Pass:
Jumlah Ditolak
Stok yang 3. Pass:
akan Diterima
ditambahk
an
dibawah 0
2. Input
Jumlah
Stok yang
akan
ditambahk
an
sebesar 0
3. Input
Jumlah
Stok yang
akan
ditambahk
an
sebesar 1
TCO04 | String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:
String 2. Ditolak | Ditolak
1. string 3. Diterima | 2. Pass:
kosong 4. Ditolak | Ditolak
2.string 1 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 4. Fail:
255 Diterima
karakter
4, string
256
karakter
String | Uji BVA 1. Ditolak | 1. Pass:
String 2. Diterima | Ditolak
1. string 3. Diterima | 2. Pass:
kosong 4. Ditolak | Ditolak
2.string 1 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 4. Fail:
255 Diterima
karakter
4. string
256
karakter

String

Uji BVA
String

1. string
kosong

1. Ditolak
2. Ditolak
3. Diterima
4. Ditolak

1. Pass:
Ditolak
2. Pass:
Ditolak

2. string 1 3. Pass:
karakter Diterima
3. string 4. Fail:
255 Diterima
karakter
4. string
256

karakter

1. Ditolak
2. Ditolak
3. Diterima

1. Pass:
Ditolak
2. Pass:
Ditolak
3. Pass:
Diterima

Number | Uji BVA
Number
1. Input
Jumlah
Stok yang
akan
ditambahk
an
dibawah 0
2. Input
Jumlah
Stok yang
akan
ditambahk
an

sebesar 0
3. Input
Jumlah
Stok yang
akan
ditambahk
an

sebesar 1

Kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil pengujian

terhadap aplikasi Pencatatan Bahan Baku dan Hasil Produksi:

1)

2)

3)

Berdasarkan metode Equivalence Partitioning, pada
proses Login dan Kelola Akun dimana atribut username
dan password yang memiliki ketentuan tipe data dengan
length 30 karakter sesuai dengan uji cobanya. Karena
ketika menginput karakter data diatas 30, sistem tidak bisa
menerima inputan dan akan menampilkan pesan error.
Selanjutnya, fungsi input password jika diinput kurang
dari 8 karakter, akan mengeluarkan notifikasi bahwa
minimal penginputan karakter adalah 8 karakter.

Hasil pengujian menu login, kegagalan proses input
username dan password juga terjadi dikarenakan
username yang dimasukkan ketika mencoba login tidak
valid. Lalu, ketika menginput password dibawah 8
karakter akan muncul notifikasi bahwa karakter kurang
dari 8 karakter

Hasil pengujian pada menu Kelola pencatatan produksi
kayu dan kelola pencatatan karpet abaca dimana input
terhadap form yang ditampilkan dengan tipe data string
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length 13 karakter dan untuk yang tipe data number
dengan length 10 karakter sesuai dokumen kebutuhan
sistem dapat menyimpan data ke dalam sistem.

4) Dengan menggunakan model Use Case dan Test Case,
pengujian fungsionalitas dengan metode Black Box
testing memenuhi semua tujuan fungsi yang terpacu pada
dokumen kebutuhan sistem.

B. Analisis Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode
Boundary Value Analysis dan Equivalence Partitioning pada
aplikasi Pencatatan Bahan Baku dan Hasil Produksi, maka
tahapan yang dapat dilakukan selanjutnya adalah analisis hasil
pengujian.
a. Analisis pada Batasan Sistem

Dilakukan analisis terhadap setiap batasan yang ada pada
sistem aplikasi Pencatatan Bahan Baku dan Hasil Produksi
yaitu: Menu Login, Menu Kelola Akun, Menu Kelola
Pencatatan Produksi Kayu, Menu Kelola Pencatatan Karpet
Abaca. Aktor yang terlibat pada sistem aplikasi Pencatatan
Bahan Baku dan Hasil Produksi adalah Owner dan Admin
Pengiriman dan Penerimaan. Tabel 5 memperlihatkan hasil
analisis pada batasan sistem.

Tabel 5. Analisis pada Batasan Sistem

No Fitur Kekurangan Aktor
1 Menu e Pada kolom input Admin
Login password dapat Pengiriman
menerima input yang dan
melebihi batasan Penerimaan
maksimal karakter yang
telah ditentukan pada
dokumen kebutuhan
sistem yaitu 17 karakter
2 Menu e Pada kolom input Owner
Kelola password dapat
Akun menerima input yang
melebihi batasan
maksimal karakter yang
telah ditentukan pada
dokumen kebutuhan
sistem yaitu 17 karakter
e Tidak memberikan
indikator atau notifikasi
kepada pengguna
apabila telah menginput
melebihi batas
maksimal
3 Menu Admin
Kelola Pengiriman
Pencatatan dan
Produksi Penerimaan
Kayu
4 Menu Admin
Kelola Pengiriman
Pencatatan dan
Karpet Penerimaan
Abaca

b. Analisis pada Kelebihan Sistem

Setelah dilakukan analisis terhadap setiap batasan yang ada
pada sistem aplikasi Pencatatan Bahan Baku dan Hasil
Produksi yaitu: Menu Login, Menu Kelola Akun, Menu Kelola
Pencatatan Produksi Kayu, Menu Kelola Pencatatan Karpet
Abaca. Aktor yang terlibat pada sistem aplikasi Pencatatan
Bahan Baku dan Hasil Produksi adalah Owner dan Admin
Pengiriman dan Penerimaan. Tabel 5 memperlihatkan hasil
analisis pada batasan sistem.

Tabel 6 Analisis Kelebihan Sistem

Kelebihan
Muncul notifikasi Admin
jika mengisi Pengiriman
username dan dan
password yang Penerimaan
tidak terdaftar.

e  Muncul notifikasi
field tidak boleh
kosong
Muncul notifikasi
jika mengisi field
password kurang
dari 8 karakter
e  Muncul Notifikasi
field tidak boleh
kosong
Muncul notifikasi Admin
bahwa field tidak | Pengiriman
boleh kosong dan
Muncul notifikasi | Penerimaan
jika terdapat 1
atau lebih dari 1
field tidak terisi
e  Muncul notifikasi
jika berhasil
menyimpan
kedalam sistem
Muncul notifikasi Admin
bahwa field tidak Pengiriman
boleh kosong dan
Muncul notifikasi | Penerimaan
jika terdapat 1
atau lebih dari 1
field tidak terisi
e  Muncul notifikasi
jika berhasil
menyimpan
kedalam sistem

No Fitur Aktor
1 Menu ]

Login

2 Menu ° Owner
Kelola

Akun

3 Menu °
Kelola
Pencatatan
Produksi | e

Kayu

4 Menu °
Kelola
Pencatatan
Karpet '
Abaca

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode Boundary Value Analysis dan
Equivalence Partitioning pada aplikasi Pencatatan Bahan
Baku dan Hasil Produksi, didapat beberapa kesimpulan
sebagai berikut:



Jurnal Sistem & Teknologi Informasi Komunikasi Volume: 8 No: 1 Desember 2024 9
e-1SSN: 2579-5570
p-ISSN: 2579-4116

1)

2)

3)

Equivalence Partitioning digunakan pada pengujian 5
fungsi yang pass yaitu Landing Page, Dashboard, Menu
Kelola Pencatatan Produksi Kayu, Menu Kelola
Pencatatan Karpet Abaca, Menu Kelola Laporan. Selain
itu terdapat 2 fungsi yang gagal yaitu Menu Login dan
Menu Kelola Akun.

Boundary Value Analysis digunakan untuk menghitung
nilai input batas bawah dan atas. Batasan nilai tersebut
adalah: Nilai Input (Nilai Batas Bawah — 1), Nilai Batas
Bawah, Nilai Batas Bawah < Nilai Input < Nilai Batas
Atas, Nilai Batas Atas, Nilai Batas Atas + 1. Dalam
pengujian ini, 2 fungsi yang lulus adalah Top Up Point dan
Withdraw Point.

Berdasarkan hasil pengujian pada inputan data, terdapat
beberapa inputan yang tidak memenuhi persyaratan sesuai
dokumen SRS, akan tetapi sistem juga dapat mendeteksi
kesalahan tersebut sehingga proses penyimpanan data
tidak dilanjutkan.

Pengujian aplikasi Pencatatan Bahan Baku dan Hasil

Produksi ini dianggap sebagai titik acuan yang berharga untuk
pengujian di masa mendatang. Dalam penelitian berikutnya,
direkomendasikan untuk mempertimbangkan penggunaan
beberapa metode pengujian untuk meningkatkan validitas hasil
yang didapatkan.
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